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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) merupakan gabungan 

antara Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) dan Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU), di mana panas dari gas buang turbin gas dimanfaatkan 

untuk menghasilkan uap yang menjadi fluida kerja pada turbin uap. Bagian 

yang berfungsi untuk menghasilkan uap tersebut adalah Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG). Seiring berjalannya waktu, komponen-komponen pada 

PLTGU akan mengalami penurunan performa atau kerusakan akibat proses 

operasi yang berlangsung terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan perawatan (maintenance) untuk meminimalkan risiko kerusakan dan 

menjaga keandalan sistem. Oleh karena itu, kegiatan magang menjadi bagian 

penting dalam kurikulum untuk memberikan pengalaman langsung di 

lingkungan industri nyata. Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

di PT PLN Indonesia Power UBP Priok, mahasiswa dapat menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang 

pembangkitan listrik tenaga gas dan uap (PLTGU). Selain itu, pengalaman ini 

juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk memahami proses 

operasional, sistem perawatan, serta penerapan standar keselamatan kerja di 

unit pembangkit listrik. Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di tempatkan pada divisi Pemeliharaan Mekanik Blok 1-2. 

Unit Bisnis Pembangkit Priok menjadi salah satu instalasi pembangkit 

listrik tenaga gas dan uap terbesar di wilayah Jabodetabek. UBP Priok 

memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan energi listrik, baik di 

tingkat regional maupun nasional. Saat ini, UBP Priok mengoperasikan total 

14-unit turbin pembangkit yang terbagi menjadi empat blok. Blok 1 dan Blok 

2 masing-masing terdiri dari tiga unit gas turbine dan satu unit steam turbine 

dengan kapasitas 1180 MW, Blok 3 terdiri atas dua unit gas turbine dan satu 

unit steam turbine dengan kapasitas 740 MW, sedangkan Blok 4 juga 
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memiliki dua unit gas turbine dan satu unit steam turbine dengan kapasitas 

880 MW. 

Pada turbin gas yang digunakan di Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan 

Uap (PLTGU), proses pembakaran merupakan tahapan paling utama untuk 

menghasilkan energi panas. Energi ini kemudian dikonversikan menjadi 

energi mekanik melalui turbin dan akhirnya menjadi energi listrik pada 

generator. Proses pembakaran tersebut berlangsung pada area yang disebut 

Combustion Section, dengan bagian inti yang dikenal sebagai Combustion 

Chamber atau ruang bakar. 

Udara bertekanan tinggi dari compressor section dialirkan menuju 

combustion chamber dan dicampurkan dengan bahan bakar melalui fuel 

nozzle. Pencampuran ini harus berlangsung secara merata dan terkendali 

untuk menghasilkan nyala api yang stabil. Pembakaran yang terjadi 

meningkatkan temperatur dan tekanan gas secara signifikan, kemudian gas 

panas ini diarahkan ke turbine section untuk memutar sudu turbin. 

Ruang bakar dirancang untuk menahan temperatur sangat tinggi, yaitu 

dapat mencapai 1.200–1.500°C, sehingga material yang digunakan harus 

memiliki ketahanan termal dan struktur geometris yang dapat menjaga 

stabilitas nyala api (flame stability) serta mencegah kerusakan dini (thermal 

fatigue, cracking, dan keausan). Fuel nozzle, combustion liner, transition 

piece, serta burner merupakan komponen utama dalam combustion section 

yang bekerja bersama untuk memastikan proses pembakaran berlangsung 

optimal dan efisien. 

Keandalan combustion section sangat berpengaruh terhadap performa 

turbin gas secara keseluruhan. Ketidakseimbangan aliran udara–bahan bakar, 

keausan pada nozzle, atau kerusakan pada combustion liner dapat 

menyebabkan pembakaran tidak sempurna, peningkatan konsumsi bahan 

bakar, hingga overheating yang dapat merusak sudu turbin. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai fungsi combustion section dan komponen-

komponennya merupakan bagian penting dalam operasi dan pemeliharaan 

turbin gas.[1] 
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1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Tanggal: 4 Agustus 2025 – 18 Desember 2025 

Tempat: PT PLN Indonesia Power UBP Priok 

Bagian Unit: Pemeliharaan Mekanaik/HME Blok 1-2 

Jenis pekerjaan: Preventic and Corrective Maintenance, 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun, tujuan umum yang ingin diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan: 

1. Memahami system dan komponen pada Pembangkit Listrik Tenaga 

Gas Uap (PLTGU) secara menyeluruh dan terperinci. 

2. Mengetahui fungsi, batasan kerja dan prinsip kerja dari seluruh 

komponen pada Pembangkit Tenaga Listrik Gas Uap secara actual. 

3. Memperoleh pengalaman serta penerapan ilmu secara langsung di 

Pembangkit Tenaga Listrik Gas Uap. 

4. Mengetahui prosedur pemasangan komponen, pengecekan, serta 

pengetesan (leak test) pada fuel nozzle. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di PT PLN Indonesia Power UBP Priok Adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Meningkatkan motivasi mahasiswa untuk memperdalam 

wawasan dan pemahaman yang berkaitan dengan bidang 

keahliannya. 

2. Mengetahui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia 

usaha maupun industri, khususnya pada bidang pembangkit 

listrik 

1.4.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

1. Terjalinnya kerja sama yang baik antara pihak industri dengan 

pihak kampus. 
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2. Menjadi referensi tambahan dalam pengembangan proses kerja 

di lingkungan pembangkit. 

3. Menunjukkan peran aktif perusahaan atau industri terhadap 

masyarakat melalui dukungan terhadap kegiatan pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

1.4.3 Manfaat Bagi Industri 

1. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara Politeknik 

Negeri Jakarta dengan pihak industri. 

2. Menjadi referensi pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

kondisi aktual di dunia industri. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penulisan laporan tidak meluas dan tetap terarah, maka rumusan 

masalah dalam laporan ini adalah: 

1. Bagaimana proses pemasangan Pelaksaan Pemasangan Part-Part 

Fuel Nozzle saat B.Inspection GT 1.1 di PT PLN Indonesia Power 

UBP Priok? 

2. Bagaimana proses pemeriksaan Fuel Nozzle menggunakan HSD 

untuk memastikan tidak terjadi kebocoran sebelum? 

3. Bagaimana perbandingan ketika pengetesan tekanan awal dengan 

pengetesan tekanan setelah reassembly? 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang Praktik Kerja 

Lapangan, ruang lingkup pelaksanaan, serta tempat dan waktu kegiatan. 

Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan manfaat kegiatan, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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Bab ini membahas mengenai sejarah perusahaan, profil perusahaan, 

lokasi dan struktur organisasi, serta visi dan misi perusahaan. Selain itu, bab 

ini juga menjelaskan kegiatan operasional perusahaan dan tinjauan khusus 

yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan perusahaan. 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang bentuk kegiatan, prosedur kerja, 

permasalahan, kendala, serta pemecahan masalah yang dihadapi selama 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir laporan yang berisi kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan selama Praktik Kerja Lapangan, serta saran 

atau masukan yang dapat digunakan untuk pengembangan kegiatan 

selanjutnya. 
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BAB IV 

 KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT PLN 

Indonesia Power UBP Priok, khususnya pada kegiatan pemeliharaan Fuel 

Nozzle saat B. Inspection GT 1.1, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting 

sebagai berikut: 

1. Inspection merupakan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan 

untuk memastikan kondisi peralatan, sistem, atau komponen 

tetap berada dalam keadaan aman, andal, dan sesuai standar 

operasi. Dalam pembangkit listrik, inspection menjadi langkah 

penting untuk menilai kelayakan peralatan dan menentukan 

apakah diperlukan perawatan, perbaikan, atau penggantian agar 

unit tetap beroperasi secara optimal. 

2. Fuel nozzle adalah komponen penting pada Gas Turbine karena 

berfungsi mengubah bahan bakar menjadi kabut halus supaya 

bisa bercampur merata dengan udara di ruang bakar. Komponen 

ini juga punya mekanisme switch-over otomatis yang akan 

memindahkan aliran dari small nozzle saat beban rendah ke 

large nozzle saat beban tinggi, sehingga pembakaran tetap stabil 

dan efisien di berbagai kondisi operasi. 

3. Pemeliharaan fuel nozzle dilakukan melalui beberapa tahapan 

mulai dari pembongkaran, pembersihan, sampai perbaikan. 

Bagian yang paling penting adalah proses lapping pada small 

nozzle dan large nozzle menggunakan pasta Amril untuk 

meratakan permukaan seal. Tujuannya supaya tidak terjadi 

kebocoran internal yang bisa memengaruhi kualitas pengabutan. 

4. Setelah diperbaiki, fuel nozzle dirakit kembali dengan 

mengikuti urutan yang sudah ditetapkan. Pemasangan dimulai 

dari Large Nozzle, Perforated Bush, Ring, Damping Bush, 

Spring, lalu Small Nozzle. Setiap tahap perlu ketelitian, 
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terutama saat mengencangkan threaded ring dengan special tool 

agar posisi komponen dan tekanan pegas sesuai standar. 

5. Untuk memastikan hasil pekerjaan, fuel nozzle diuji melalui 

pressure test menggunakan HSD. Tekanan dinaikkan sampai 

sekitar 125 bar dan ditahan beberapa jam. Fuel nozzle dianggap 

aman dipasang kembali apabila tekanan pada PI masih di atas 

100 bar dan tidak ada tanda kebocoran di area flange, plug tube, 

maupun sambungan special tool. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tantangan yang sering ditemui selama 

proses perakitan dan pengujian kebocoran (leak test) fuel nozzle 

menggunakan HSD, berikut adalah saran-saran teknis yang dapat 

meningkatkan kualitas dan keandalan pekerjaan: 

1. Permukaan nozzle (large dan small) yang belum rata setelah 

proses lapping dapat menjadi penyebab kebocoran saat uji 

tekanan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengecekan 

tambahan setelah lapping untuk memastikan kedua permukaan 

benar-benar merata. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah contact checking paste, yang membantu memastikan 

kerapatan seal sebelum perakitan. 

2. Kebocoran pada pengujian tekanan sering terjadi karena 

pemasangan special tool penekan yang kurang kencang. Untuk 

mencegah hal ini, semua baut pengunci special tool dan plug 

tube harus dikencangkan secara merata hingga rapat. 

Kekencangan yang kurang dapat menyebabkan kebocoran pada 

bagian penekan sekaligus pada large nozzle, sehingga 

memengaruhi kestabilan tekanan uji. Pastikan kedua area 

tersebut diperiksa dan ditekan dengan benar sebelum pengujian 

dilakukan.  
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